BAB V

MANAJEMEN BRAND EQUITY LEMBAGA GRIYA AL-QUR’AN

A. Manajemen Memilih Element Brand Griya Al Qur’an

1. Planning Memilih Element Brand Griya Al Qur an

Perubahan nama brand dari Rumah Al Qur’an menjadi Griya Al

Qur’an setidaknya dikarenakan dua hal, pertama karena keinginan untuk
membesarkan lembaga dan yang kedua untuk membedakan dengan
lembaga selainnya mengingat saat itu ada beberapa lembaga yang hampir
memiliki kesamaan nama seperti Rumah Tahfidz dan Rumah Al Qur’an di
Jakarta. Hal ini memenuhi kaidah kenapa perlu branding, yaitu kebutuhan

menjelaskan identitas dan menciptakan perbedaan antar produk.

Alasan merubah Rumah menjadi Griya karena istilah Griya
filosofisnya lebih besar, elegan dan melindungi. Griya berasal dari bahasa
Jawa yang sudah diserap ke bahasa Indonesia, ini mempertegas secara
positioning sebagai lembaga yang lahir di Indonesia sekaligus
menunjukkan universalitas Al Qur’an sebagai milik umat muslim dunia

yang tidak hanya identik dengan bangsa Arab saja.

Merubah brand atau istilah lainnya rebranding berupaya untuk
menciptakan brand equity. Karena perubahannya dengan alasan untuk
membesarkan lembaga dan membedakan dengan produk la in. Di tahun

2016 Griya Al Qur’an telah mencapai indikator yang baik yaitu jumlah
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siswa yang bertambah, jumlah wisudawan yang besar dan angka drop out

yang kecil.

Brand, Logo dan Slogan Griya Al Qur’an perubahannya
melibatkan dua pihak yaitu dari lembaga Griya Al Qur’an yang diwakili
olen CEO nya dan desaigner yang memahami seni untuk bisa mendesain
dengan baik, kebetulan desaigner tersebut adalah siswa Griya Al Qur’an
dahulunya. Pelibatan dua pihak diatas agar Griya Al Qur’an tidak hanya

benar secara filosofis substantif tapi juga sesuai dengan kaidah desaign.

Element brand yang baru dari Griya Al Qur’an dilindungi dengan
didaftarkan secara hukum melalui Akte Notaris Agustine Aritonang, SH
nomor 5 tanggal 7 Januari 2011 dan juga memiliki sertifikat Departemen
Agama nomor : Kd.13.36/03/BA.03.1/0928/2008, nomor EMIS 0581

tanggal 11 Juni 2008.

Analisa dari aspek perencanaan, bahwa yang dilakukan Griya Al

Qur’an dalam memilih element brand penuh perhitungan, indikasinya :

a. Tujuan untuk semakin membesarkan lembaga tercermin dengan
pemilihan keputusan perubahan nama dari Rumah menjadi
Griya. Griya memiliki makna filosofis lebih besar dari rumah.

b. Griya Al Qur’an sangat realistis dalam merumuskan keadaan
sebelum menetapkan tujuan. Dimasa awal berdiri dengan
filosofis belajar mengaji di rumah dan bukan di pesantren, brand

yang digunakan adalah Rumah Al Qur’an. Sangat substantif



74

untuk menjelaskan identitas secara tidak berlebihan dan bisa
menunjukkan perbedaannya dengan pesantren. Namun saat
semakin matang maka istilah Rumah di ubah menjadi Griya.

c. Mengidentifikasi peluang dan hambatan juga sudah dilakukan,
peluang internal yang diidentifikasi adalah Griya Al Qur’an
memiliki siswa yang desaigner grafis sehingga bisa membantu
untuk mendesain brand. ldentifikasi hambatan eksternal juga
sudah dilakukan yaitu saat disadari adanya lembaga yang
namanya hampir mirip atau telah mirip tapi beda kota.

d. Dengan asumsi diatas maka rencana yang dikembangkan adalah
perubahan nama brand dan element didalamnya, kemudian untuk
melindungi brand secara hukum maka brand yang baru

didaftarkan secara berlapis di Departemen Agama dan Notaris.

2. Organizing Memilih Element Brand Griya Al Qur an

Proses pengorganisasian pemilihan element brand tidak masuk
dalam departement tertentu karena secara langsung CEO Griya Al Qur’an
menggunakan jasa desaigner dengan arahan dari CEO tersebut. Rantai
komando secara langsung dari CEO ke desaigner brand tersebut. Ide dari
CEO dan realisasinya dilakukan oleh desaigner tersebut. Pemilihan
element brand ini tersentral di tangan CEO Griya Al Qur’an. Pada
akhirnya kesadaran melakukan branding terhadap aktivitas dakwah telah

dirasakan penting oleh Griya Al Qur’an.
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3. Actuating Memilih Element Brand Griya Al Qur an

Dalam actuating proses komunikasi yang terjadi adalah proses
komunikasi transfer ide. Hasil dari pemilihan element brand adalah nama
brand Griya Al Qur’an, logo brand adalah buku mushaf Al Qur’an
berwarna hijau muda dengan garis tepi biru tua, slogan Griya Al Qur’an
mengikuti produk yang ditawarkan, jika kelas menghafal maka slogannya
Memorizing Quran is Fun! namun secara umum slogannya Raih
Kemuliaan dengan Al Qur’an.

Nama brand akan mencerminkan citra yang di asosiasikan baik
secara kultural, linguistic atau pribadi. Brand yang ingin menembus batas
geografis dan kultural harus di pilih dengan benar.!*> Pemilihan nama
brand Griya Al Qur’an bisa dipersepsi baik secara kultural berasal dari
Indonesia yang merupakan jumlah umat Islam terbesar di dunia, secara
linguistic awalnya identic dengan bahasa Jawa namun sebenarnya istilah
Griya telah diserap menjadi bahasa Indonesia. Dengan asumsi ini batas
geografis dan kultural untuk segmen pasar Indonesia telah terlewati,
apalagi untuk asumsi kota Surabaya yang berada di Pulau Jawa, istilah
Griya akan lebih familiar diterima dan dipersepsi positif.

Secara logo pemilihan buku mushaf Al Qur’an sangat representatif
dengan arah dakwah Griya Al Qur’an yang memilih mengajarkan Al
Qur’an sebagai jalan dakwahnya. Model mushaf Al Qur’an yang

minimalis dan elegan sangat sesuai untuk masyarakat perkotaan.
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Pemilihan warna hijau muda mengesankan sangat islami dan biru tua
lambang integritas serta tanggung jawab. Logo Griya Al Qur’an mampu
mengkomunikasikan apa yang diinginkan lembaga.

Kelas menghafal sebenarnya memang yang ditawarkan Griya Al
Qur’an, namun karena tidak semua layak langsung masuk kelas menghafal
maka ada kelas dasar membaca terlebih dahulu. Menjadi wajar jika saat ini
slogan Memorizing Quran is Fun! Yang lebih didengungkan oleh Griya Al
Qur’an. Namun bagi yang bukan kelas menghafal maka menghafal akan
menjadi impian dan mereka juga ditanamkan slogan Raih Kemuliaan
dengan Al Qur’an. Dua slogan ini menjadi saling melengkapi satu sama
lain dan semakin menajamkan makna Griya Al Qur’an dipersepsi pasar

sebagai lembaga dakwah Al Qur’an.

4. Controling Memilih Element Brand Griya Al Qur an
Karena secara organizing sederhana dalam memeilih element
brand maka kontrol yang terjadi adalah kontrol secara langsung dari CEO
ke designer untuk mencocokkan maksud filosofis yang dikehendaki

dengan simbol design yang dihasilkan.

B. Manajemen Kegiatan Pemasaran Holistik Griya Al Qur’an
1. Manajemen Pemasaran Personalisasi Griya Al Qur’an
a. Planning Manajemen Pemasaran Personalisasi Griya Al Qur’an
Pemasaran personalisasi adalah upaya memastikan brand
dan pemasarannya relevan dengan sebanyak mungkin pelanggan.

Pasar Griya Al Qur’an adalah siapapun yang ingin belajar
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membaca dan menghafal Al Qur’an dengan program terstruktur
terutama masyarakat kelas menengah di kota besar seperti
Surabaya. Pasar Griya Al Qur’an berusia dewasa, ini terlihat
syarat mendaftar usia minimal 17 tahun dan secara kenyataan
banyak siswa dari kalangan ibu-ibu atau bapak-bapak.

Pada tahap perencanaan Griya Al Qur’an telah melakukan
pemetaan karakter pasar, didapati fakta bahwa kultur belajar
masyarakat perkotaan berbeda dengan masyarakat daerah.
Masyarakat perkotaan mempunyai semangat belajar namun
terbatas waktu. Dengan asumsi ini maka Griya Al Qur’an
mencoba menyesuaikan dengan menyediakan tempat belajar yang
strategis untuk bisa dijangkau karena berada di pusat kota
Surabaya dan secara jumlah pilihan belajarnya banyak mulai dari
pagi hingga malam ada sehingga mereka bisa memilih sesuai
waktu yang dimiliki.

Bahkan jika siswa tidak bisa mendatangi tempat belajar,
ada program di Griya Al Qur’an dimana guru yang mendatangi
siswanya. Ini disebut sebagai /nhouse Studies of Al Qur’an (1SQ).
Guru Griya Al Qur’an yang mendatangi kantor, majelis taklim
atau masjid dimana siswa berada.

Untuk menjaga relevansi brand dengan pasar yang usianya
dewasa maka penekanan produk Griya Al Qur’an adalah people

orientied, maksudnya dalam proses pembelajaran Griya Al Qur’an
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menganggap siswa sebagai teman sehingga belajar menyenangkan
dan memanusiakan manusia yaitu tidak ada yang namanya guru
memarahi siswa, ini untuk menjaga martabat siswa. Kelas yang
tersediapun untuk pasar dewasa sehingga siswa tidak perlu malu
belajar Al Qur’an diusia dewasa karena semua temannya sebaya.
Dengan manajemen pemasaran personalisasi diatas secara
evaluasi realisasi kesuksesan dari waktu ke waktu Griya Al
Qur’an terus meningkat. Indikatornya tahun 2016 Griya Al Qur’an
memenuhi key performance indicator vyaitu jumlah siswa

meningkat, tingkat drop out rendah dan jumlah wisuda meningkat.

b. Organizing Manajemen Pemasaran Personalisasi Griya Al Qur’an
Organizing manajemen pemasaran personalisasi ditentukan
oleh CEO Griya Al Qur’an. Tidak ada struktur khusus

departementalisasi mengenai hal ini.

c. Actuating Manajemen Pemasaran Personalisasi Griya Al Qur’an
Actuating dari upaya melakukan pemasaran personalisasi
ada tahap. Ditahap awal berdiri Griya Al Qur’an menjelaskan
secara langsung kepada kelompok pasar yang ditarget. Ditahap
perkembangan saat ini, Griya Al’Quran terbantu oleh media masa
seperti brosur, facebook dan testimoni siswa kepada calon siswa

lain.
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d. Controling Manajemen Pemasaran Personalisasi Griya Al Qur’an
Griya Al Quran menyediakan media-media yang mana

siswa bisa menyampaikan aspirasi atau testimoni atas apa yang
dirasakan selama proses pembelajaran, apakah telah sesuai dengan

harapan atau tidak.

2. Manajemen Pemasaran Integrasi Griya Al Qur’an
a. Planning Manajemen Pemasaran Integrasi Griya Al Qur’an

Integrasi bermakna adanya keselarasan dalam tujuan, fokus
dan arah strategi antar element bauran promosi. Tahapan pertama
untuk langkah mengintegrasikan adalah dengan mengidentifikasi
pasar sasaran Griya Al Qur’an. Seperti dikatahui pasar sasaran
Griya Al Qur’an adalah komunitas muslim dewasa kelas
menengah perkotaan.

Selanjutnya adalah memahami integrasi tujuan komunikasi
pemasaran yang akan dilakukan. Komunikasi pemasaran yang
dilakukan Griya Al Qur’an adalah seperti filosofis element brand
yang dipilih dan personalisasi pemasaran, bahwah belajar Al
Qur’an itu menyenangkan, mudah dan fleksibel secara ruang dan

waktu.

b. Organizing Manajemen Pemasaran Integrasi Griya Al Qur’an
Rancangan pesan di Griya Al Qur’an dipisah secara online
dan offline, jika online dikordinasi Departemen Digital

Manajemen dan pihak Griya Al Qur’an sedangkan offline
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dirancang oleh Griya Al Quan sendiri. Begitu juga saluran
komunikasi terpadu ada yang online dan juga offline.

Struktur Departemen Digital Manajemen di bawah
kordinasi Agus Harianto dan membawahi 3 SDM. Rentang
kendali Departemen ini efektif dan efisien karena sedikit yang
dikordinasi. Namun dari 2 SDM tersebut hanya 1 SDM yang
difokuskan untuk Griya Al Qur’an melakukan pemasaran secara
online. Serta mengadakan sistem evaluasi dan sharing

pembelajaran satu minggu sekali.

c. Actuating Manajemen Pemasaran Integrasi Griya Al Qur’an
Bauran saluran komunikasi pemasaran yang dipilih Griya Al
Qur’an juga dipilih sesuai tahap perkembangannya, tahapan bauran
saluran komunikasi pemasaran Griya Al Qur’an telah melalui tahap
perkenalan dan masuk tahap pertumbuhan, penjelasannya sebagai

berikut :

1) Tahap perkenalan, tahap ini pasar belum mengetahui Griya Al
Qur’an baik secara fitur maupun manfaat, secara teoritis dalam
tahap ini bauran saluran komunikasi pemasaran yang dipilih
adalah iklan, penjualan personal, promosi penjualan,
hubungan masyarakat.

Ditahap perkenalan awal Griya Al Qur’an menggunakan
brosur, poster serta presentasi langsung di pasar sasaran

melalui DKM kantor atau Majelis Taklim perumahan. Ini
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sesuai dengan tahap perkenalan dimana produk baru belum
dikenal sama sekali, karakter brosur dan poster yang promosi
masa serta karakter promosi presentasi yang bisa menerangkan
langsung kepada pasar bisa efektif saat dikolaborasikan.

2) Tahap pertumbuhan, tahap ini pasar telah memahami manfaat
Griya Al Qur’an, pertumbuhan Griya Al Qur’an semakin baik,
secara teoritis dalam tahap ini bauran saluran komunikasi
pemasaran yang dipilih adalah iklan dan promosi produk
secara khusus lewat perantara diperlukan.

Pada saat tahap pertumbuhan perkembangan Griya Al Qur’an
berasal dari pemasaran lewat perantara yaitu dari mulut ke
mulut, siswa yang merasakan hal positif dari Griya Al Qur’an
menceritakan kepada calon siswa lainnya. Namun Griya Al
Qur’an juga tetap beriklan melalui Suara Muslim Surabaya
maupun event-event wisuda atau kemanusiaan yang diadakan.
Brosur Griya Al Qur’an juga didesain semenarik mungkin
sebagai saluran pemasaran. Pada era digital online, Griya Al
Qur’an juga mengembangkan pemasaran melalui website dan

facebook agar semakin bisa dekat dengan pasar.

Pemasaran integrasi Griya Al Qur’an berusaha memunculkan
filosofi makna dari brand Griya Al Qur’an. Pemilihan event
pemasaran berpijak pada kaidah reliable, jelas sasarannya dan

memiliki kemampuan untuk melakukannya.
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d. Controling Manajemen Pemasaran Integrasi Griya Al Qur’an
Satu minggu sekali Digital Manajemen melakukan evaluasi
atas apa yang dilakukan. Didalamnya selain evaluasi juga berisi

sharing perkembangan teknologi terbaru untuk proses promosi.

3. Manajemen Internal Branding Griya Al Qur’an
a. Planning Manajemen Internal Branding Griya Al Qur’an
CEO Griya Al Qur’an sejak awal memetakan kualifikasi
SDM yang bisa direkrut untuk bisa mewujudkan visi misi Griya
Al Qur’an. Ternyata memang kualifikasi tersebut sangat sulit
didapat, sehingga SDM yang terekrut sedikit. Hal ini tetap dijaga

dan dipertahankan demi menjaga kualitas Griya Al Qur’an.

Saat SDM terekrut, Departemen SDM mengembangkan
serangkaian kegiatan untuk meningkatkan kualitas SDM.
Hambatan yang dialami adalah waktu, karena SDM sibuk.
Sehingga memang harus benar-benar ada waktu yang
dikosongkan agar SDM bisa ditingkatkan kualitasnya.
Meningkatkan kualitas SDM dipandang akan linier dengan upaya

agar mereka semakin mencintai brand Griya Al Quran.

b. Organizing Manajemen Internal Branding Griya Al Qur’an
Upaya melakukan Internal Branding dipegang oleh CEO
Griya Al Qur’an dan Departemen SDM Griya Al Qur’an sebagai

departemen yang mengelola dan mengembangkan kualitas SDM.
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c. Actuating Manajemen Internal Branding Griya Al Qur’an

Internal branding substansinya memberi informasi dan
inspirasi pada karyawan agar semakin mencintai brand. Hal ini
dilakukan agar semakin menyukseskan upaya brand equity Griya
Al Qur’an. Jika karyawan semakin mengenal dan mencintai brand
Griya Al Qur’an maka karyawan akan bisa menularkannya kepada
pasar atau para siswa.

Untuk internal branding dilakukan Griya Al Qur’an sejak
hulu hingga hilir. SDM yang mencintai Al Qur’an adalah syarat
saat melakukan seleksi, indikatornya adalam harus hafal minimal
15 juz serta memiliki lima adzab terhadap Al Qur’an yaitu
membaca, mentadaburi, memahami tafsirnya, berhukum dan
menghafal.

Walaupun SDM digaji secara profesional namun paradigma
gajinya bukan transaksional namun tetap ada nilai-nilai bahwa
gaji bukan orientasi tapi hanya sekedar mencukupi kebutuhan
keluarga. Orientasi SDM tetap untuk berdakwah lewat dakwah Al
Qur’an.

Pada saat bekerja di Griya Al Qur’an, para SDM terutama
Guru sebagai ujung tombak dakwah Al Qur’an juga memiliki
sistem peningkatan kualitas maupun pembentukan budaya yang

tetap mengarah pada internal branding Griya Al Qur’an. Para
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SDM meningkatkan kualitas dengan workshop membuat
perencanaan tahunan, kemudian ada juga Quranic camp maupun
program pembinaan hingga mendatangkan pemateri dari Jordania
demi meningkatkan kecintaan SDM terhadap Al Qur’an.

Budaya vyang dibangun dikalangan pengurus juga
menyeimbangkan antara kecintaan terhadap akherat dan kemajuan
dunia. Kecintaan terhadap akherat dengan menghidupkan sholat
subuh berjamaah di masjid, sholat malam serta sholat dhuha.
Sedangkan untuk mengikuti kemajuan duniawi maka ada juga
tugas membaca satu buku dalam satu bulan tentang ilmu-ilmu
sosial. Di hilir juga ada sistem evaluasi SDM baik melalui angket

maupun penilaian langsung saat mereka bekerja.

d. Controling Manajemen Internal Branding Griya Al Qur’an
Controling yang dilakukan melalui aplikasi untuk kontrol
budaya subuh berjamaah di masjid, sholat malam serta sholat
dhuha. Sedangkan budaya membaca maka kontrol dilakukan oleh
CEO langsung lewat email. Forum-forum kontrol dilakukan oleh

departemen SDM.

C. Temuan Manajemen Memilih Element Brand Griya Al Qur’an
Dari analisa di atas tentang manajemen memilih element brand yang
dilakukan Griya Al Qur’an maka temuan yang dihasilkan antara lain :
1. Rebranding yang di lakukan Griya Al Qur’an untuk menjelaskan

identitas sebagai lembaga dakwah Al Qur’an dari Indonesia yang
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menyasar pasar dewasa perkotaan kelas menengah dengan

menawarkan belajar Al Qur’an terstruktur dan menyenangkan.

Selain untuk menjelaskan identitas juga untuk membedakan

dengan lembaga selainnya yang saat itu memiliki nama hampir

sama atau nama sama tapi beda kota.

Rebranding yang dilakukan Griya Al Qur’an dalam rangka

memperkuat brand equity. Di tahun 2016 Griya Al Qur’an telah

mencapai 3 indikator yaitu jumlah siswa yang bertambah banyak,
jumlah siswa dropout yang kecil dan jumlah wisudawan yang
meningkat.

. Pemilihan element brand terdiri atas pemilihan nama brand, logo

dan slogan, hingga mencapai brand equity langkah-langkah

manajemen yang dilakukan antara lain :

a. Planning dalam memilih element brand, Griya Al Qur’an
telah melakukan analisa peluang dan hambatan serta
menentukan sasaran yang realistis. Saat Griya Al Qur’an
memetakan bahwa hambatan eksternal adanya nama brand
yang sama kemudian peluang internal Griya Al Qur’an
memiliki desaigner dari siswanya sendiri. Hingga ada
perlindungan terhadap brandnya dengan mendaftarkan ke
notaris dan Departemen Agama.

b. Organizing dalam memilih element brand Griya Al Qur’an

sederhana cukup melibatkan CEO Griya Al Qur’an untuk
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menjelaskan  tataran substansi dan desaigner untuk
mengkontekskan tataran substansi ke ranah design sesuai
kaidahnya.

c. Actuating dalam memilih element brand Griya Al Qur’an
adalah terjadinya komunikasi transfer maksud dari CEO
Griya Al Qur’an ke desaigner.

d. Controling sebatas CEO Griya Al Qur’an telah mengecek
ketersesuaian antara hasil desaigner dengan maksud substansi

yang diinginkan dan ternyata hasilnya sesuai.

D. Temuan Manajemen Kegiatan Pemasaran Holistik Griya Al Qur’an
Dari analisa di atas tentang manajemen pemasaran holistik
(pemasaran personalisasai, pemasaran integrasi dan internal branding)

yang dilakukan Griya Al Qur’an maka temuan yang dihasilkan antara lain

1. Pemasaran personalisasi Griya Al Qur’an dilakukan Griya Al
Qur’an dengan memahami karakter pasarnya dan mendesain
brand nya agar bisa sesuai dengan sebanyak-banyaknya pasar.
Pasar Griya Al Qur’an adalah masyarakat perkotaan usia dewasa
kelas menengah dengan strategi people orientid (Nama Griya
bisa membuat pasar merasa satu ikatan, slogan Memorizing
Quran is Fun! Membuat pasar tidak malu dan belajar Al Qur’an
menjadi menyenangkan) Griya Al Qur’an bisa menjadikan

brandnya tergambarkan dengan baik.
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2. Pemasaran integrasi Griya Al Qur’an yang bermakna mampu
menjaga keselarasan antara bauran saluran pemasaran dan
integrasi makna didalamnya. Griya Al Qur’an Memorizing Quran
is Fun! Berusaha di jadikan pijakan integrasi makna walaupun
secara kebakuan belum maksimal tertata. Bauran saluran
pemasaranyang dipilih ada yang online dan offline serta sesuai
tahap perkembangannya. Tahap perkenalan lebih menekankan
saluran pemasaran iklan yang sifatnya masa dan dikombinasikan
dengan presentasi langsung ke pasar sasaran yang sifatnya lebih
privat atau kelompok. Tahap pertumbuhan saluran pemasaran
melalui siswa Griya Al Qur’an yang menceritakan pada calon
siswa lainnya serta juga memakai iklan atau event.

3. Internal branding Griya Al Qur’an yang secara substansi
memberi informasi dan inspirasi pada SDM agar semakin
mencintai brand Griya Al Qur’an sehingga bisa menularkan ke
pasar sasaran dilakukan mulai hulu hingga hilir. Mulai dari
rekrutmen, sistem penggajian, sistem peningkatan kualitas,
sistem pembinaan hingga sistem evaluasi semua diarahkan untuk

semakin mencintai dakwah Al Qur’an.



